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ABSTRAK 
WhatsApp merupakan media sosial yang paling banyak digunakan saat ini 
sebagai alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi yang memiliki fitur unggulan 
berupa chatting. Penggunaan media sosial WhatsApp juga terjadi di kalangan 
jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah di Desa Bodelor Kecamatan Plumbon 
Kabupaten Cirebon. Majelis Ta’lim Assalafiyah ini memanfaatkan fitur grup yang 
di sediakan WhatsApp sebagai wadah dalam mengumpulkan jamaah secara online. 
Pemanfaatan media sosial WhatsApp sebagai alat mekanisme baru di Majelis 
Ta’lim Assalafiyah menimbulkan berbagai dampak, baik posistif yang berupa 
semakin semangatnya jamaah dalam mengikuti pengajian, maupun dampak 
negatif yang menimbulkan persaingan akibat didahului oleh jamaah lainnya. 
Dalam penelitian ini juga berusaha untuk menjelaskan dan mengetahui bagaimana 
dampak media sosial WhatsApp pada interaksi jamaah Majelis Ta’lim Assalfiyah 
Desa Bodelor.  
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teori yang 
digunakan adalah interaksi sosial oleh John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin 
yang mengemukakan adanya proses asosiatif yang terdiri dari kerjasama, 
akomodasi, dan asimilasi, terdapat juga proses disosiatif yang terdiri dari 
persaingan dan kontravensi. Selain itu, penelitian dunia maya/virtual sangat 
identik dengan netnografi. Netnografi menyediakan informasi tentang simbolisme, 
makna, branding, pola secara online. Peneliti menganggap metode ini adalah 
metode yang cocok digunakan untuk meneliti grup WhatsApp. Adapun metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer yaitu dari 
wawancara dan observasi lapangan  dengan ketua Majelis Ta’lim Assalafiyah 
Boddelor serta dengan 12 jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor. Sumber 
data sekunder berasal dari dokumentasi dan rujukan-rujukan yang berkaitan 
dengan penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, dengan adanya grup WhatsApp 
Majelis Ta’lim Assalafiyah ini maka jamaah lebih mudah berinteraksi dengan 
sesamanya yang saling bekerjasama pada program one week one juz dan juga 
dapat dengan mudah untuk berusaha menjalin silaturrahmi antar sesama. Hal 
tersebut termasuk dalam teori Gillin dan Gillin sebagai suatu proses asosiatif yang 
terdiri dari kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. Terdapat juga dampak positif 
seperti dapat mempermudah jamaah untuk mengikuti kegiatan setoran mengaji 
Al-Qur’an bersama, mempermudah akses untuk mendapatkan informasi, Selain 
itu juga terdapat dampak negatif yang timbul seperti munculnya perilaku disosiatif 
dalam teori Gillin dan Gillin yang  terlihat dalam Majelis Ta’lim ini yaitu 
kontravensi dan persaingan. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat saat ini hidup di era globalisasi, zaman yang akan selalu 
mengalami perubahan dan kemajuan. Seiring dengan bertambahnya kualitas ilmu 
manusia, maka manusia juga akan semakin banyak kebutuhannya.
1
 Pada era 
globalisasi dituntut bekerja cepat, semakin ketat pula persaingan hidup, semua 
orang berondong-bondong dengan kerja kerasnya untuk memenuhi kebutuhannya 
sendiri. Dengan adanya perubahan fenomena sosial tersebut, maka sudah barang 
tentu alat komunikasi mengalami perubahan yang lebih maju. Industri akan selalu 
mengikuti arah perkembangan sosial masyarakat, dengan itulah industri teknologi 
informasi akan meningkatkan kualitas alat teknologi informasi di dalam pasar. 
Dinamika perubahan sosial dalam sebuah kelompok juga terjadi karena 
didasari oleh kondisi primer, misalnya kondisi ekonomi, sosisologi, geografis atau 
biologis. Kondisi ini menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek-aspek 
kehidupan sosial lainnya yang menyebabkan terjadinya perubahan sosial.
2
 
Di zaman tradisional dengan alat komunikasi seadanya seperti halnya surat 
untuk memberi kabar pada orang lain sudah dirasa cukup, namun pada saat ini 
dengan seiring waktu yang terus berjalan, surat tidak banyak orang 
menggunakannya karena orang saat ini telah beralih pada handphone (telepon 
genggam atau telepon seluler) atau smartphone, yang jauh lebih canggih dan 
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memiliki fitur-fitur yang memudahkan manusia untuk saling terhubung dan 
berkomunikasi. 
Teknologi komunikasi yang canggih seperti halnya smartphone, dapat 
mengubah tatanan gaya kehidupan semua orang yang semula masih memakai 
gaya hidup tradisional namun saat ini telah mengalami perubahan yang signifikan 
yaitu dengan beralihnya gaya hidup yang lebih maju/modern. Gaya kehidupan 
merupakan suatu perilaku yang dilakukan oleh manusia, sehingga gaya hidup 
seseorang inilah akan tercermin juga dalam perilaku keagamaannya. 
Salah satu fitur yang tersedia dalam smartphone adalah banyaknya pilihan 
media sosial. Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual blog, jejaring sosial dan wiki 
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia. Dampak positif dari media sosial adalah memudahkan kita untuk 
berinteraksi dengan banyak orang, memperluas pergaulan, jarak dan waktu bukan 
lagi masalah, lebih mudah dalam mengekspresikan diri, penyebaran informasi 
dapat berlangsung secara cepat, serta biaya lebih murah. Sedangkan dampak 
negatif dari media sosial adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan 
sebaliknya, interaksi secara tatap muka cenderung menurun, membuat orang-
orang menjadi kecanduan terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah 
privasi, rentan terhadap pengaruh buruk orang lain.
3
 Selain pengertian tersebut, 
ada juga pengertian lain mengenai media sosial menurut B.K. Lewis (2010) 
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mengartikan media sosial sebagai label untuk teknologi digital yang 
memungkinkan orang untuk terhubung, berinteraksi, menghasilkan, dan 
mengembangkan konten pesan.  
Penggunaan media sosial saat ini telah mengambil peran dalam kehidupan 
sehari-hari. Mulai dari anak-anak, remaja hingga dewasa dapat menggunakan 
media sosial. Konten media sosial tidak seperti media massa konvensional 
(televisi, radio, koran) yang cenderung menjadikan audiens bersifat pasif, 
sehingga konten pesan yang disuguhkan hanya disesuaikan dengan kebutuhan 
media. Namun, media sosial memberikan fasilitas seseorang untuk dapat 
mengendalikan konten media sosial yang dimiliki. Dengan kata lain pengguna 
dapat menjadi subjek (produsen) atau objek (konsumen). 
Media sosial memiliki karakteristik yang interaktif, partisipatif dan 
berjaringan. Melalui media sosial, seseorang dapat mengkomunikasikan dirinya 
ke publik atau memperoleh infomasi dari publik. Namun, seiring perkembangan 
zaman, penggunaan media sosial pun turut bergeser yang pada mulanya 
digunakan sebagai media berkomunikasi, kini telah menjadi sarana hiburan, 
pertukaran informasi, dakwah, politik hingga untuk kepentingan ekonomi 
(onlineshop). 
Media sosial menghubungkan interaksi antar manusia sehingga lebih 
praktis dan cepat. Interaksi dilakukan manusia dengan berbagai macam cara, ada 
yang dilakukan secara langsung, adapula yang melalui media berupa teknologi 
yang tengah berkembang. Banyak orang yang menggunakan media sosial dalam 





bahkan sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan. Salah satu jenis media 
sosial yang berkembang pesat serta digunakan oleh banyak orang saat ini adalah 
WhatsApp, yang mana ini adalah salah satu media komunikasi yang akan 
menyambungkan pengguna satu dengan pengguna lainnya diseluruh dunia. 
Sebagai situs jejaring sosial, WhatsApp memberikan banyak kegunaan selain 
sebagai sarana untuk menambah pertemanan di dunia maya, serta akan 
otomatisnya berteman dengan nomer telepon regular yang sudah terdaftar dengan 
WhatsApp. 
Media sosial berbasis aplikasi ini memiliki pengguna mencapai satu miliar 
pengguna aktif setiap harinya.
4
  Jejaring media sosial ini dikhususkan bagi mereka 
yang ingin mengirim pesan instan, broadcast pesan dan berbagi momen stories 
melalui status. Media sosial seperti WhatsApp semakin lengkap dengan adanya 
fitur-fitur seperti video call serta group message. Sehingga fitur ini sangat 
memanjakan dan memudahkan pengguna untuk bertukar informasi dan 
berinterakasi secara mudah dengan masyarakat sosial lainnya.
5
 
Dikutip dari inet.detik.com, WhatsApp menduduki peringkat kedua setelah 
YouTube di Indonesia dalam MOST ACTIVE SOCIAL MEDIA PLATFORMS pada 
Januari 2019 dengan 83% pengguna aktif. Dengan rata-rata durasi 3 jam 26 menit 
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menggunakan sosial media setiap harinya
6
. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Indonesia sudah mulai meningkatkan pola interaksi kearah 
digital. 
Dewasa ini, media sosial tidak hanya merambah pada masyarakat umum, 
tetapi juga dikalangan Pondok Pesantren dan Majelis Ta’lim. Pada kasus ini 
Majelis Ta’lim di Yayasan Pondok Pesantren Assalafiyah Desa Bodelor 
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon tidak hanya memanfaatkan media sosial 
WhatsApp sebagai sarana komunikasi sehari-hari tetapi juga untuk sarana 
pengajian seperti, setoran bacaan qur’an harian, setoran bacaan mingguan dan 
sebagainya. Sehingga media sosial WhatsApp menambah mekanisme pengajian 
yang awalnya hanya rutin bertemu setiap Minggu pagi di masjid menjadi lebih 
intens melalui media sosial WhatsApp dimanapun dan kapanpun. 
Memasuki awal tahun 2015-an semakin populernya aplikasi chatting dan 
sosial media WhatsApp, maka untuk memanfaatkan fitur-fitur yang ada di 
dalamnya sang Ustadzah mengambil peluang tersebut dan di bentuklah grup 
WhatsApp NGABAR yang merupakan kependekan dari Ngaji Bareng Ang Nok 
yang kemudian Ang Nok mengajak para jamaahnya ikut dalam grup pengajian 
one week one juz dalam Majelis Assalafiyah tersebut. 
Melihat dari aspek isi pesan dalam salah satu grup WhatsApp jamaah 
Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor, interaksi yang terjadi begitu intens karena 
dalam setiap masing-masing grup,  ketua Majelis atau Ustadzah biasanya akan 
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menuliskan pesan berupa hadits tentang berlomba dalam kebaikan atau sekadar 
mengingatkan akan pentingnya membaca Al-Qur’an setiap hari yang kemudian 
ditanggapi oleh para jamaah berupa tulisan “amin” atau “terima kasih”. Adapun 
pembagian tugas bacaan dalam grup one week one juz biasanya ditentukan 
Ustadzah kepada jamaahnya yang kemudian akan disetorkan satu minggu 
kemudian melalu admin dari masing-masing grup tersebut yang nantinya akan 
melapor ke Ustadzah atau ketua Majelis tersebut. Selanjutya ustadzah akan 
menuliskan pesan dalam masing-masing grup tiga orang penyetor tercepat yang 
akan mendapatkan penghargaan berupa emoticon atau simbol Ka’bah sebagai 
harapan untuk segera melaksanakan ibadah haji dan simbol pesawat sebagai 
simbol tiket pesawat untuk berangkat ibadah haji sudah dipesan. Hal tersebut 
dilakukan untuk menghargai usaha dan memotivasi para jamaah agar segera 
menyelesaikan tugasnya. 
Pemanfaaatan media sosial WhatsApp ini merupakan sesuatu yang baru 
ada di wilayah Desa Bodelor. WhatsApp sebagai alat mekanisme baru di Majelis 
Ta’lim Assalafiyah menimbulkan berbagai dampak, baik dampak positif berupa 
semakin intensnya pengajian, semakin semangatnya jamaah dalam menyetorkan 
bacaan, maupun dampak negatif yang berpotensi menimbulkan persaingan dan 
kecemburuan sesama jamaah akibat didahului oleh jamaah lainnya. Dampak dari 
penggunaan media sosial di dalam mekanisme pengajian inilah yang menjadi 






Fokus penelitian ini adalah mengenai dampak dari media sosial WhatsApp 
pada interaksi yang dilakukakn oleh jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor 
Plumbon Cirebon. WhatsApp sebagai mekanisme baru dalam pengajian di Majelis 
Ta’lim ini menimbulkan dampak intensitas interaksi para jamaah pada 
Majelisnya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diperlukan adanya rumusan 
masalah sehingga penelitian memiliki batasan yang tepat. Jadi penelitian dapat 
memiliki fokus penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media sosial WhatsApp pada interaksi jamaah 
Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor? 
2. Bagaimana dampak penggunaan media sosial WhatsApp pada interaksi 
jamaah Majelis Ma’lim Assalafiyah Bodelor? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial WhatsApp pada interaksi 
jamaah Majelis Ta’lim Assalfiyah Bodelor. 
2. Untuk mengetahui dampak penggunaan media sosial WhatsApp pada 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat 
antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini memiliki manfaat yaitu untuk 
memberikan informasi mengenai  dampak media sosial WhatsApp 
khususnya dalam khasanah keilmuwan pada bidang sosiologi agama, 
selain itu dalam bidang sosial keagamaan dapat memberikan kontribusi 
untuk memberikan informasi mengenai dampak penggunaan sosial media 
WhatsApp pada jamaah pengajian di bidang agama. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan 
bagi: 
a. Bagi Peneliti : penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan baru mengenai dampak sosial media WhatsApp terhadap 
perkembangan sebuah Majelis Ta’lim. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya : diharapkan dapat dijadikan literatur bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang terkait dengan 
dampak sosial media WhatsApp pada suatu Majelis Ta’lim atau yang 






E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini diperlukan guna menemukan 
sejauh mana tema yang peneliti pilih pernah di teliti oleh peneliti lain. Karena 
itu kita dapat menemukan bagian yang belum tersentuh oleh penelitian 
sebelumnya. Jadi tidak terjadi penelitian yang serupa. 
Dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Dampak Penggunaan Media 
Sosial WhatsApp Pada Interaksi Majelis Ta’lim Assalafiyah” ini merupakan 
hal yang baru karena belum pernah di teliti sebelumnya. Berdasarkan survei 
yang telah dilakukan oleh peneliti melalui telaah pustaka dan literatur hasil 
penelitian, terdapat beberapa riset kesarjanaan yang relevan dan berkaitan 
dengan judul penelitian diantaranya: 
Pertama ialah karya skripsi yang ditulis oleh Eka Widiyanto (2018) 
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Sosiologi Agama Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam dengan judul “Paradoksi Manusia Multi 
Realita” (Studi Pengaruh Media Sosial WhatsApp terhadap Sikap Sosial 
Keagamaan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam). Yang 
menjelaskan bahwa para pengguna WhatsApp memaknai media sosial tersebut 
sebagai tempat untuk kemudahan, berkomunikasi, promosi dan menambah 
teman untuk eksistensi diri dan yang paling dominan membantu dalam info 
perkuliahan. 
Kesimpulan hasil penelitian tersebut adalah bahwa pengaruh WhatsApp 





WhatsApp meliputi perubahan terhadap relasi interpersonal, relasi psikologis 
dan menambah tata nilai baru seperti bertambahnya nilai keimanan, serta ada 
indikator rendah tingginya ketika media sosial WhatsApp mempengaruhi tata 
nilai keagamaan mahasiswa. Tetapi dalam pengaruh negatifnya terhadap 
perilaku sosial dalam kehidupan mahasiswa terdapat ada yang menyebabkan 
mahasiswa menjadi alay yang berefek pada boarderline man, implikasinya 
terjadi pada mahasiswa menjadi egoisme, prasangka sosial, rasisme, rasialisme, 
stereotip bentuk-bentuk perubahan sosial negatif.
7
 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitan yang akan peneliti 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang dampak penggunaan media sosial. 
Adapun perbedannya adalah penelitian tersebut menakankan pada pengaruh 
WhatsApp pada sikap sosial keagamaan sedangkan pada penelitian ini  dampak 
media sosial WhatsApp pada interaksi suatu Majelis Ta’lim. 
Kedua adalah karya skripsi yang ditulis oleh Bayu Chawarizmi (2012) 
yang berjudul “Blackberry Smarthphone Sebagai Gaya Hidup” (Studi 
Deskriptif Kualitatif di Kalangan Komunitas BIGREDS Yogyakarta). 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan Blackberry Smartphone 
sebagai gaya hidup, metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dengan 
Blackberry Smartphone  dapat dengan mudah untuk mengakses informasi 
karena Blackberry praktis untuk dibawa kemanapun saat pergi. Blackberry 
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tidak dapat dipisahkan dari para penggunanya. Namun hal tersebut bisa 
menjadi pengaruh negatif bagi para penggunanya jika tidak digunakan dengan 
baik sehingga bisa menjadi ketergantungan.
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Ketiga menurut Ina Astari Utaminingsih “Pengaruh Penggunaan Ponsel 
pada Remaja Terhadap Interaksi Sosial Remaja”. (Program studi komunikasi 
dan pengembangan masyarakat, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat penggunaan 
ponsel pada remaja saat ini, pengambilan sampel penelitian ini menggunakan 
purposive sampling semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dari 
kegiatan yang tidak terlalu penting, karena responden yang didapat dengan 
lingkungannya interaksi baik dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap interaksi sosial dan penggunaan ponsel harian.
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Keempat menurut Fuad Hasan Febriyanto (2013) pada skripsinya yang 
berjudul “Efektifitas Jejaring Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah” (Studi 
terhadap Facebook Yusuf Mansur Network).Hasil penelitian ersebut 
menunjukkan baha dakwah yang disampaikan komunikator terhadap 
komunikan melalui status Facebook dapat menimbulkan hubungan yang baik 
antara komunikan dan komunikator.
10
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Kelima berdasarkan jurnal Anang Sugeng Cahyono dengan judul 
“Pengaruh Media Sosial terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia”. 
Dari analisis data dan penelitiannya menunjukkan bahwa ada dampak positif 
dan negatif dari media sosial, karena adanya media sosial akan mempengaruhi 
kehidupan sosial masyarakat seperti perubahan hubungan sosial, perubahan 
keseimbangan dan perubahan pada lembaga-lembaga sosial.
11
 
Meninjau dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti di atas, persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
pengaruh media sosial terhadap perkembangan  kehidupan sosial diberbagai 
lingkungan. Yang membedakan adalah pada penelitian ini peneliti lebih 
menekankan pembahasan pada dampak media sosial WhatsApp pada interaksi 
suatu Majelis Ta’lim.  
 
F. Kerangka Teori 
Teori pada intinya merupakan suatu pernyataan mengenai sebab akibat 
atau mengenai adanya suatu hubungan positif antara gejala yang di teliti dari 
satu atau beberapa faktor tertentu yang ada pada masyarakat. Dengan demikian 
suatu teori ini berguna dalam penelitian untuk menjelaskan, menginterpretasi, 
dan memahami gejala atau fenomena yang di jumpai dari hasil penelitian.
12
 
Manusia merupakan makhluk sosial, yakni sebagai kodratnya tidak 
dapat dipungkiri lagi bahwa manusia tidak akan bisa hidup sendiri tanpa ada 
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bantuan orang lain sedikit pun. Dengan begitu, manusia perlu melakukan 
interaksi sosial agar bisa disebut sebagai makhluk sosial. 
Interaksi sosial merupakan sebuah gerbang utama dalam aktivitas-
aktivitas sosial manusia. Dengan menunjukkan betapa pentingnya interaksi 
sosial membuat para Sosiolog berpandangan bahwa interaksi sebagai dasar dari 
pertahanan, perubahan dan pembentukan sebuah masyarakat atau sistem sosial. 
Interaksi sosial bersifat dinamis (dapat berubah) di dalamnya menyangkut 




Interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila suatu individu 
melakukan kontak sosial dengan individu lain namun sama sekali tidak 
menimbulkan pengaruh atau reaksi dari sistem sarafnya. Karena pada dasarnya 
manusia memiliki beberapa komponen yaitu pengetahuan (kognitif), sikap 
(afektif) dan keterampilan (psikomotor) atau tindakan. Dengan begitu, maka 
setiap perbuatan individu dalam merespon sesuatu pasti terkonseptualisasikan 
dari ketiga ranah tersebut. Perbuatan individu atau respons individu terhadap 
rangsangan yang datang didasari oleh seberapa jauh pengetahuan terhadap 
rangsangan tersebut, mengenai bagaimana reaksi dari sikap kepada objek yang 
mengadakan  rangsangan tersebut, serta seberapa besar keterampilan dalam 
melakukan perbuatan yang diharapkan.
14
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Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena 
itu tanpa berinterkasi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Suatu 
interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, 
yaitu : 
1. Adanya Kontak Kosial (social-contact) 
Kontak sosial  bisa berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu : 
a. Antara orang-perorangan, misalnya dalam hal ini seorang jamaah bertanya 
kepada Ustadzahnya dalam sesi tanya jawab pengajian. Proses demikian 
terjadi melalui socialization, yaitu suatu proses, dimana anggota 
masyarakat mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana 
dia menjadi anggota. 
b. Antara perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, 
misalnya apabila seorang Ustadzah yang sedang menceramahi jamaahnya 
dalam suatu pengajian. 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Misalnya dalam hal ini suatu grup one week one juz berinteraksi dengan 
grup lainnya menanyakan perkembangan grup tersebut.  
2. Adanya komunikasi.  
Arti yang terpenting dari komunikasi sendiri adalah seseorang 
memberikan tafsiran kepada perilaku orang lain (yang berwujud pembicaraan, 





orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi 
terhadap persaan yang ingin disampaikan  oleh orang lain tersebut.
15
 
John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin pernah mengadakan 
penggolongan yang lebih luas lagi. Menurut Gillin dan Gillin, ada dua macam 
proses sosial yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu : 
1. Proses Asosiatif 
Proses asosiatif merupakan proses-proses yang mendorong 
dicapainya akomodasi, kerjasama, dan asimilasi. Adapun penjelasan 
mengenai poin-poin tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kerjasama ( Cooperation ) 
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia 
untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerjasama 
tersebut berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu 
tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian 
hari mempunyai manfaat bagi semua, juga harus ada iklim yang 
menyenangkan dalam pembagian kerja serta balas jasa yang akan diterima. 
Dalam perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi 
mereka yang bekerjasama supaya rencana kerjasamanya dapat terlaksana 
dengan baik. Kerjasama timbul karena orientasi orang-perorang terhadap 
kelompoknya (in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-
group-nya). Kerjasama akan bertambah kuat jika ada hal-hal yang 
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menyinggung anggota / perorangan lainnya. Maksud dari kerjasama adalah 
pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh individu tapi dikerjakan secara 
bersamaan oleh dua orang atau lebih, dengan tujuan agar pekerjaan tersebut 
menjadi lebih ringan. 
Dalam teori John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin dapat dijumpai 
beberapa bentuk kerjasama, yaitu kerjasama spontan, kerjasama langsung, 
kerjasama kontrak, dan kerjasama tradisional. Kerjasama spontan merupakan 
kerjasama yang semerta-merta. Kerjasama langsung merupakan kerjasama 
atas dasar perintah atasan atau penguasa. Adapun kerjasama kontrak adalah 
kerjasama dengan dasar terentu, dan kerjasama tradisional adalah kerjasama 
sebagai bagian atau unsur sistem sosial.
16
 Dalam hal ini jamaah Majelis 
Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor melakukan kerjasama langsung yang terjadi 
karena adanya perintah dari ketua Majelis Ta’lim untuk segera menyerahkan 
hasil one week one juz milik masing-masing grup sehingga jamaah saling 
berlomba untuk menjadi yang terbaik dan tercepat yang nantinya akan diberi 
suatu penghargaan oleh Ustadzah atau ketua Majelis Ta’lim tersebut. 
b. Akomodasi  
Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi 
sosial antara pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan 
pertentangan. Akomodasi mempunyai dua aspek pengertian yaitu: pertama, 
upaya untuk mencapai penyelesaian dari suatu konflik atau pertikaian dan 
kedua, keadaan atau kondisi selesainya suatu konflik atau pertikaian tersebut. 
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Menurut John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin sebagaimana 
dikutip Seokanto, akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh 
para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan 
sosial yang sama artinya dengan adaptasi dalam biologi. Maksudnya, sebagai 
suatu proses dimana orang atau kelompok manusia yang mulanya saling 
bertentangan, tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya. 
Tujuan akomodasi berbeda-beda sesuai situasi yang dihadapinya, yaitu 
untuk mengurangi pertentangan antara orang atau kelompok manusia sebagai 
akibat perbedaan paham, mencenggah meledaknya suatu pertentangan untuk 
sementara waktu atau secara temporer, dan mengusahkan peleburan antara 
kelompok sosial yang terpisah. Dalam hal ini ketua Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Desa Bodelor menunjuk satu admin dalam setiap grupnya untuk 
mengkoordinir supaya lebih terstruktur dalam menyetorkan bacaan one week 
one juznya. 
c. Asimilasi  
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut yang ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang 
terdapat antara orang-perorang atau kelompok-kelompok manusia dan juga 
meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan 
proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan 
tujuan-tujuan bersama. Proses asimilasi timbul apabila kelompok-





warga kelompok tadi saling bergaul secara langsung dan kebudayaan dari 
kelompok-kelompok manusia tersebut masing-masing saling 
menyesuaikan diri. Sebagai contohnya adalah usaha jamaah Majelis 
Ta’lim Assalafiyah Bodelor dalam mengikis perbedaan latar belakang 
pendidikan, ekonomi, dan aktivitas keseharian para jamaah untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. 
2. Proses Disosiatif 
Pola interaksi disosiatif sering disebut juga sebagai proses oposisional. 
Sama seperti kerjasama, proses ini juga dapat ditemukan pada setiap 
masyarakat, walaupun bentuknya dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan 
dan sistem sosial masyarakat yang bersangkutan. Proses-proses disasosiatif 
dibedakan dalam dua bentuk, yaitu: 
a. Persaingan  
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana 
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari 
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu 
menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian publik atau 
dengan mempertajam prasangka yang ada tanpa mempergunakan ancaman 
dan kekerasan. Ada beberapa tipe persaingan yang diantaranya adalah 
persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan kedudukan dan 





mungkin terjadi yaitu persaingan antar anggota grup, dan masing-masing grup 
whatsapp itu sendiri untuk medapatkan reward dari Ustadzah. 
b. Kontravensi  
Kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada antara 
persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi, terutama ditandai 
oleh gejala-gejala adanya ketidak pastian mengenai diri seseorang atau suatu 
rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian, atau keragu-
raguan terhadap kepribadian seseorang. Dalam bentuk yang murni, 
kontravensi adalah sikap mental yang tersembunyi terhadap orang lain atau 
terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu golongan tertentu. Ada beberapa tipe 
kontravensi yang diantaranya adalah kontravensi antar masyarakat, 
antagonisme keagamaan, kontravensi intelektual, dan oposisi moral.
17
 
Dalam Majelis Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor, kontravensi yang 
muncul adalah perbedaan latar belakang kehidupan baik dari ekonomi, 
pendidikan, dan keseharian jamaah sehingga dalam menyetorkan bacaan 
seringkali berbeda-beda dan tidak tepat pada waktu yang telah ditentukan. Hal 
inilah yang  bisa mengakibatkan kecemburuan dan persaingan dalam waktu 
tertentu. Untuk itu ketika pertemuan seperti biasa, Ustadzah mengambil sikap 
dan keputusan terkait posisi dan harapan mereka ke depannya harus 
mengesampingkan kepentingan-kepentingan pribadi di bawah kepentingan 
bersama yang tujuannya adalah untuk mengurangi atau bahkan 
menghilangkan kontravensi tersebut.  
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Penelitian yang berjudul “Dampak Penggunaan Sosial Media WhatsApp 
Terhadap Interaksi Jamaah Majelis Talim Assalafiyah di Desa Bodelor 
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon” menggunakan teori interaksi sosial 
dari ayah dan anak John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin. Dalam hal ini 
peneliti berusaha mengetahui seputar dampak sosial media WhtasApp pada 
interaksi  jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Majelis Ta’lim Pondok Pesantren 
Assalafiyah Desa Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.  
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
work) yang bersifat kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan gambaran berupa kata-kata atau lisan dari orang ataupun 
perilaku yang dapat diamati.
18
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif, metode penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan pertemuan yang tidak dapat dicapai melalui 
prosedur pengukuran statistik.
19
 Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
mencapai tujuan untuk mengetahui karakter dan tingkah laku manusia 
secara mendalam, dimana hal tersebut tidak lah bersifat kongkrit dan juga 
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tidak tampak oleh mata. Selain itu, pemilihan metode kualitatif juga 
dimaksudkan untuk mendapatkan prosedur penelitian yang lebih luwes.
20
 
Penelitian ini merupakan kegiatan deskriptif, peneliti berusaha 
mengungkapkan fakta suatu kejadian objek atau aktivitas, proses dan 
manusia secara apa adanya pada waktu sekarang atau jangka waktu yang 
memungkinkan dalam ingatan narasumber.
21
 Selain itu, peneliti juga 
menggunakan metode studi netnografi. Netnografi adalah metode untuk 
mempelajari, memahami, dan mengamati cyberspace yang dapat dilakukan 
oleh peneliti dengan cara memata-matai kegiatan dan perilaku virtual.
22
 
Alasan peneliti menggunakan netnografi yaitu untuk mampu mendapatkan 
gambaran kebudayaan online yang dibangun oleh para anggota komunitas 
virtual. Penelitian dunia maya/virtual sangat identik dengan netnografi. 
Netnografi menyediakan informasi tentang simbolisme, makna, branding, 
pola secara online. Peneliti menganggap metode ini adalah metode yang 
cocok digunakan untuk meneliti grup WhatsApp. Kegiatan ini juga sebagai 
upaya memberikan penjelasan dan gambaran secara komprehensif tentang 
Dampak Penggunaan Media Sosial WhatsApp Pada Interaksi Jamaah 
Majelis Ta’lim Assalafiyah. Data kualitatif disini yaitu data yang disajikan 
dalam bentuk kata verbal.  
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3. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
a. Data primer adalah suatu objek atau dokumen original, material mentah 
dari pelaku yang disebut first-hand information
23
. Mencakup segala 
informasi, hasil wawancara dan observasi yang menyangkut jamaah 
Majelis Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor. 
b. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh melalui 
pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitinya.
24
 Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi saat observasi juga 
dokumen dari arsip Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor, bahan materi, 
rujukan-rujukan yang berkaitan dengan pokok pembahasan. Data sekunder 
ini bertujuan untuk memperkaya, memperjelas, dan memperkuat data 
primer. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan akurat, dalam hal ini 
peneliti menggunakan Teknik berupa: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang pokok pada 
penelitian kualitatif. Wawancara menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip 
pada buku Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama adalah 
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percakapan, seni bertanya dan mendengar (the art of asking and listening). 
Wawancara pada penelitian kualitatif tidak bersifat netral, namun 
dipengaruhi oleh kreatifitas individu dalam merespon realitas dan stuasi 
saat terjadinya wawancara.
25
 Teknik ini dipengaruhi oleh teknik 
sebelumnya yaitu pengamatan. Karena wawancara yang baik hanya bisa 
dilakukan jika disertai dengan pengamatan.
26
 Adapun wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan kepada: 
1) Ketua atau Ustadzah jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Desa Bodelor, 
untuk memperoleh informasi Majelis Ta’lim secara umum meliputi 
sejarah terbentuknya dan perkembangannya. 
2) 12 anggota perwakilan Majelis Ta’lim dengan latar belakang berbeda-
beda yang sudah memenuhi data jenuh dengan maksud untuk 
mendapatkan bermacam-macam sudut pandang yang dapat mewakili 
dan memberikan tambahan informasi mengenai hal-hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
Untuk mengantisipasi adanya responden yang kurang dalam 
pengetahuan baca dan tulis, maka dalam hal ini peneliti menggunakan 
wawancara bebas terpimpin, yaitu dengan pedoman tertentu yang 
dipersiapkan terlebih dahulu, sementara penyampaiannya disampaikan 
secara bebas. 
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b. Observasi  
Observasi merupakan bagian yang penting dalam proses 
pengumpulan data, yaitu berguna untuk meningkatkan kepekaan peneliti 
dari operasionalisasi teknik pengumpulan data yang lain.
27
 Observasi 
adalah proses pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara sistematis 
terhadap gejala-gejala yang akan diteliti. Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang kompleks, yang tersusun atas proses biologis dan 
juga psikologis. Pada penggunaan teknik observasi, yang terpenting adalah 
mengendalikan pengamatan dan ingatan peneliti.
28
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengamatan terlibat, 
dimana peneliti ikut melibatkan dirinya dalam proses kehidupan sosial 
masyarakat yang akan diteliti dalam rangka melakukan “empati” terhadap 
subyek penelitian.
29
 Salah satu bentuk keterlibatan peneliti adalah ikut 
hadir pada salah satu kegiatan majelis ta’lim ini. 
c. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen. Dengan menggunakan teknik ini peneliti 
mendapatkan keuntungan yaitu biaya yang lebih murah, serta waktu dan 
tenaga yang lebih efisien. Namun teknik ini juga memiliki kelemahan 
yaitu data yang didapat dari dokumen cenderung sudah berumur lama, dan 
apabila terdapat kesalahan cetak maka akan ada kesalahan pula dalam data 
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 Dokumen yang dapat digunakan bisa berupa foto-foto, 
screenshot aktivitas percakapan, atau tulisan-tulisan yang berkaitan 
dengan judul yang dipilih peneliti. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Salah satu cara agar penelitian dapat berlangsung secara terstruktur dan 
juga sistematis, yaitu dengan menggunakan sistematika pembahasan. Yang 
didalamnya berisi pokok-pokok pemasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. 
Hal ini dimaksudkan agar mempemudah pembaca dalam memahami hasil 
penelitian. Adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 
Bab I, berisi tentang bagian pendahuluan sebagai pengantar secara 
keseluruhan, sehingga dalam bab ini akan diperoleh gambaran umum mengenai 
pembahasan skripsi yang didalamnya terdiri dari sub-sub bab meliputi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, dalam bab ini berisi mengenai pengertian media sosial dan 
WhatsApp itu sendiri serta gambaran umum lokasi penelitian yaitu Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Desa Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon 
Bab III, dalam bab ini berisi jawaban dan penjelasan rumusan masalah 
pertama yaitu mengenai penggunaan media sosial WhatsApp pada interaksi 
jamaah Majelis Ta’lim Assalfiyah Bodelor. 
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Bab IV, dalam bab ini berisi tentang jawaban rumusan masalah yang 
kedua, yakni membahas mengenai dampak penggunaan sosial media WhatsApp 
pada interaksi jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor. 
Bab V, dalam bab ini berisi bagian ini juga merupakan akhir bab dari 
penelitian yang  terdiri dari kesimpulan dan saran. Keduanya perlu dipaparkan 
sebagai ringkasan sebuah penelitian, saran-saran serta masukan guna sebuah 





















Setelah mengamati dan menganalisis  dampak penggunaan media sosial 
WhatsApp pada interaksi jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya media sosial WhatsApp dimanfaatkan sebagai 
media untuk pengembangan dakwah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor dengan 
adanya berbagai macam faktor pendukung dan penghambat. Proses interaksi baik 
di kehidupan nyata maupun di dalam grup WhatsApp pun berjalan sebagaimana 
proses asosiatif dalam teori John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin yang terdiri 
dari kerjasama dalam hal ini kerjasama langsung karena jamaah mendapat 
instruksi langsung dari Ustadzah, akomodasi yaitu Ustadzah menunjuk beberapa 
jamaah menjadi admin dalam grup, dan asimilasi yaitu dalam bentuk usaha untuk 
menumbuhkan rasa kekeluargaan. 
Selain itu, dampak penggunaan media sosial WhatsApp pada interaksi 
Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor ini ditandai dengan munculnya perilaku 
disosiatif dalam teori Gillin dan Gillin yang  terlihat pada jamaah Majelis Ta’lim 
Assalafiyah ini yaitu kontravensi dan persaingan. Kontravensi sendiri yaitu 
kebiasaan memberikan penilaian terhadap seseorang berdasarkan persepsi serta 
dapat menimbulkan kesenjangan sosial yang mengandung komentar negatif 
sehingga berujung pada kegaduhan dalam bermasyarakat yang ditemukan dalam 





lawan politik yang didukungnya. Sedangkan, persaingan dapat diartikan sebagai 
suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok manusia yang 
saling bersaing mencari keuntungan demi tercapainya tujuan tertentu. Dalam hal 
ini, ada beberapa jamaah yang berpendapat aroma persaingan dalam grup begitu 
terasa karena ingin dilihat oleh Ustdazahnya. Maka dari berbagai macam proses 
interaksi dan dampak yang muncul dalam penggunaan media sosial WhatsApp 
pada interaksi jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah desa Bodelor ini cenderung 
lebih ke arah yang lebih positif. 
 
B. Saran  
Saran di bab penutup penelitian  ini ditujukan kepada beberapa  pihak-
pihak berikut: 
1. Untuk para jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor, sebaiknya 
rutin mengadakan evaluasi setiap minggunya agar para jamaah 
semakin termmotivasi, lebih kondusif dan lebih bersemangat lagi  
dalam membaca Al-Qur’an. 
2. Untuk aparatur negara tingkat desa, sebaiknya aparatur negara lebih 
peka terhadap apa yang terjadi di masyarakatnya dan mendukung 
adanya  Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor ini melalui kegiatan 
bersama dengan membuat acara rutin di balai atau masjid desa guna 
lebih memberikan semangat bagi masyarakat baik masyarakat desa 





desa sekitarnya dalam meningkatkan minat baca Al-Qur’an  dan 
amalan-amalannya. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan meneliti tentang dampak sosial 
media pada suatu Majelis Ta’lim diharapkan dapat meneliti dari sudut 
pandang lain, dan lebih mendalam lagi sehingga lebih dirasakan 
manfaatnya oleh jamaah di Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor 
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Kegiatan pengajian setiap minggu pagi di Majelis Ta’lim Assalafiyah 
Bodelor 
 
Gambar 2  
 
Proses wawancara dan izin penelitian dengan Ustadzah Ang Nok  














Jamaah sedang fokus mendengarkan kajian dari Ustadzah Ang Nok  



































Screenshot beberapa isi grup WhatsApp Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor 
 PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Pedoman Wawancara Pada Jamaah Majelis Ta’lim Assalafiyah 
Bodelor 
 
No. Pertanyaan  
1. Sejak kapan bergabung dengan majelis ta’lim Assalafiyah? 
2. Apa motivasi bergabung dengan grup WhatsApp ini? 
3. Bagaimana sosok Ang Nok di mata jamaah? 
4. Apa manfaat yang dirasakan setelah bergabung dengan grup 
WhatsApp Majelis Ta’lim ini? 
5. Bagaimana perbedaan sebelum dan sesudah bergabung dengan grup 
WhatsApp Majelis Ta’lim ini? 
6. Bagaimana interaksi yang terjadi antar jamaah majelis ta’lim 
Assalafiyah? 
7. Bagaimana dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial 
WhatsApp? 
8. Apa hambatan yang di alami dalam grup one week one juz ini? 
9. Bagaimana cara meredam perbedaan pendapat antar jamaah majelis 
ta’lim Assalafiyah ini? 







 2. Pedoman Wawancara Pada Ketua Majelis Ta’lim Assalafiyah 
Bodelor 
No. Pertanyaan  
1. Sejak kapan dan bagaimana sejarah berdirinya majelis ta’lim 
Assalafiyah Bodelor? 
2. Mengapa memanfaatkan media sosial WhatsApp untuk dakwah? 
3. Ada berapa jumlah jamaah di Majelis Ta’lim Assalafiyah Bodelor? 
4. Apa tujuan di bentuknya grup WhatsApp one week one juz dan 
NGABAR? 
5. Apa saja yang di bagikan dalam grup WhatsApp ini? 
6. Bagaimana interaksi yang terjadi antar jamaah majelis ta’lim 
Assalafiyah? 


















No Hari / Tanggal   Point Yang Diamati        Hasil 
1 12 Desember 2019 Surat Izin Di Desa 
Bodelor 
Surat Izin Dari 
Kepala Desa Bodelor 
2 13 Desember 2019 Izin Penelitian Di 
Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Bodelor 
Izin Dari Ketua 
Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Bodelor 
3 15 Desember 2019 Observasi Lapangan 





Ketua Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Bodelor 
Seputar Sejarah Dan 
Perkembangannya 
4 5 Januari 2020 Observasi Lapangan 










5 6 Januari 2020 Data Grup WhatsApp 
Majelis Ta’lim 
Assalafiyah Bodelor 











NO NAMA PEKERJAAN 
1 HJ. THOYYIBAH HAMBALI USTADZAH / KETUA 
MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
2 YM PEDAGANG / JAMAAH 
MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
3 IA MAHASISWI / JAMAAH 
MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
4 SN PNS / JAMAAH MAJELIS 
TA’LIM ASSALAFIYAH 
BODELOR 
5 K  IBU RUMAH TANGGA / 
JAMAAH MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
6 NH IBU RUMAH TANGGA / 
JAMAAH MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
7 RJ GURU / JAMAAH MAJELIS 
TA’LIM ASSALAFIYAH 
BODELOR 
8 U IBU RUMAH TANGGA / 
JAMAAH MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
9 A PNS / JAMAAH MAJELIS 
TA’LIM ASSALAFIYAH 
BODELOR 
10 BS IBU RUMAH TANGGA / 
JAMAAH MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
11 LN PEDAGANG / JAMAAH 
MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
12 AL PEDAGANG / JAMAAH 
MAJELIS TA’LIM 
ASSALAFIYAH BODELOR 
13 F IBU RUMAH TANGGA / 
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